
 

  
 

 

 

Jurnal Psikologi Volume: 2, Number 4, 2025,  Page: 1-9 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp 

Pengaruh Empati Terhadap Perilaku Prososial Pada 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Islam 

Lutfiyah1, Fikrie2*, Muhamad Sabirin3, Zulfa Jamalie4 

1,3,4 Pascasarjana, Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

2       Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Banjarmasin 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh empati terhadap perilaku prososial pada mahasiswa di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Empati dianggap sebagai komponen psikologis yang penting karena dapat 

mendorong individu untuk menunjukkan kepedulian dan membantu orang lain secara sukarela. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi terdiri dari mahasiswa di perguruan tinggi Islam, 

dan partisipan dipilih menggunakan teknik sampling insidental, dengan total 60 responden. Data dikumpulkan 

menggunakan skala     empati dan skala perilaku prososial. Analisis data dilakukan dengan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa empati memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku prososial pada mahasiswa 

di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 
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Abstract: This study aims to examine the influence of empathy on prosocial behavior 

among students at Islamic Higher Education Institutions. Empathy is considered an 

important psychological component that can encourage individuals to show concern 

and help others voluntarily. This research employed a quantitative method with a 

correlational design. The population consisted of students at Islamic universities, and 

participants were selected using incidental sampling, resulting in a total of 60 

respondents. Data were collected using an empathy scale and a prosocial behavior 

scale. The data were analyzed using simple linear regression. The results revealed 

that empathy has a significant influence on prosocial behavior among students in 

Islamic Higher Education Institutions 
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Pendahuluan 

Perilaku prososial merupakan bentuk perilaku positif yang ditunjukkan melalui 

tindakan sukarela untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Perilaku ini 

penting dalam hal keterampilan sosial yang dimiliki individu (Do et al., 2017). Pada aspek 

relasi di Perguruan Tinggi, perilaku prososial memiliki peran menciptakan atmosfer 

suportif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis Mahasiswa (Luo et al., 2024). dalam 

konteks mahasiswa perguruan tinggi Islam, perilaku prososial tidak hanya sebagai sebuah 

keterampilan sosial, namun perilaku prososial merupakan manifestasi dari nilai-nilai yang 
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diajarkan dalam Agama Islam. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 

yang artinya:” dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”. Mahasiswa di 

Perguruan Tinggi Islam diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai ini dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari termasuk interaksi sosial di lingkungan kampus (Harmalis, 

2023).  Namun, dinamika kehidupan kampus yang kompleks, tekanan akademik yang 

tinggi, serta pengaruh budaya individualistik dan digitalisasi, telah berkontribusi pada 

penurunan kecenderungan perilaku prososial di kalangan mahasiswa. Fenomena ini 

menimbulkan kekhawatiran terhadap kualitas interaksi sosial dan perkembangan karakter 

mahasiswa secara holistik (Al Wafa & Majid, 2024). 

Perilaku prososial sendiri dipahami sebagai sebuah tindak sukarela yang disengaja 

untuk memberikan hasil positif atau bermanfaat bagi penerima (recipient), terlepas apakah 

tindakan tersebut memiliki nilai manfaat bagi pemberi (donor) (Grusec, Davidov & Lundel 

dalam Elhafiz, Nauly, Fauzia dkk, 2018). Padilla-Walker et all., (2015) menjelaskan bahwa 

perilaku prososial merupakan konsep multidimensional yang terdiri dari perilaku 

menolong,  altruisme, berbagi dan kerjasama. Berdasarkan latar belakang kemunculan 

perilaku-nya, Carlo dan Randal (2002) merumuskan bahwa terdapat enam dimensi dari 

perilaku prososial yaitu compliant, public, anonym, dire, emotional dan altruistic. 

Volunteer, menghibur orang lain, dan membantu orang yang membutuhkan dalam segala 

hal adalah beberapa bentuk dari perilaku prososial (Lai et al., 2015). 

Dalam konteks ajaran Agama Islam, perilaku prososial dipahami sebagai manifestasi 

nilai-nilai ta’awun (tolong-menolong) dan rahmah (kasih sayang) antar sesama umat 

manusia. Islam secara eksplisit mendorong umatnya untuk memberi manfaat kepada orang 

lain, seperti yang diajarkan dalam sabda Rasulullah SAW: “Sebaik-baik manusia adalah 

yang paling bermanfaat bagi orang lain” (HR. Ahmad). Nilai-nilai ini tidak hanya 

mendorong tindakan prososial seperti membantu dan berbagi, tetapi juga berperan dalam 

pembentukan karakter empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Penelitian oleh Ferdianti (2018) menunjukkan adanya korelasi positif antara 

komitmen beragama dan perilaku prososial pada mahasiswa—mengindikasikan bahwa 

internalisasi nilai spiritual Islami berkaitan erat dengan kecenderungan bertindak 

membantu. Lebih lanjut, Fadlia & Casmini (2024) dalam kajian literatur mereka juga 

menegaskan bahwa pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai Islam (rahmah, ukhuwah, 

ta’awun) berkontribusi signifikan terhadap pengembangan empati dan perilaku prososial. 

Dengan demikian, perilaku prososial dalam pandangan Islam bukan sekadar kewajiban 

sosial, tetapi juga merupakan bentuk ibadah dan pengamalan keimanan kepada Allah SWT. 

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku prososial memberikan 

manfaat positif bagi mahasiswa. Perilaku prososial dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa (Wan et al., 2023). Wan et al., (2023) menjelaskan bahwa 

perilaku prososial dapat menciptakan atmosfer positif dalam relasi interpersonal. Hofmann 

dan Muller (2018) menambahkan bahwa perilaku prososial dapat menghindarkan 

seseorang melakukan perilaku antisosial. Dukungan temuan serupa juga ditunjukkan oleh 
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Brouwer dan Engels (2022), yang menemukan bahwa mahasiswa dengan sikap prososial 

tinggi cenderung lebih aktif dalam membentuk jaringan pertemanan di tahun pertama 

perkuliahan. Meskipun sikap prososial tidak secara langsung membuat mahasiswa lebih 

sering diminta bantuan akademik, namun kecenderungan untuk membuka diri dan terlibat 

secara sosial menjadi lebih kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku prososial tidak 

hanya berdampak pada kesejahteraan individual, tetapi juga mendukung pembentukan 

komunitas kampus yang saling terhubung dan kolaboratif. 

Namun demikian, meskipun perilaku prososial telah banyak diteliti dalam konteks 

umum, kajian yang secara spesifik menyoroti empati sebagai faktor yang mempengaruhi 

perilaku prososial pada mahasiswa Perguruan Tinggi Islam masih tergolong terbatas. 

Padahal, empati telah terbukti menjadi salah satu determinan penting munculnya tindakan 

prososial. Jiang et al. (2021) menjelaskan bahwa empati memunculkan sensitivitas terhadap 

kondisi emosional orang lain dan mendorong tindakan untuk membantu, khususnya dalam 

situasi yang menuntut tanggung jawab sosial. Pang et al. (2022) bahkan menemukan bahwa 

empati tidak hanya meningkatkan kecenderungan prososial, tetapi juga mendorong 

motivasi altruistik yang bersifat tulus dan tanpa pamrih. Selain itu, Lockwood et al. (2014) 

menekankan bahwa baik empati afektif maupun kognitif memiliki kontribusi dalam 

memotivasi tindakan prososial, meskipun melalui mekanisme yang berbeda. 

Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, keterkaitan antara empati dan perilaku 

prososial menjadi semakin penting, mengingat sistem nilai keagamaan yang 

mengedepankan kasih sayang (rahmah), persaudaraan (ukhuwah), dan tolong-menolong 

(ta’awun) dalam kehidupan sosial. Mahasiswa sebagai generasi intelektual Muslim 

diharapkan tidak hanya memahami nilai-nilai tersebut secara konseptual, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam bentuk tindakan nyata, seperti membantu sesama, peduli 

terhadap lingkungan sekitar, dan menciptakan atmosfer kampus yang suportif. Dengan 

demikian, empati bukan hanya aspek psikologis individual, tetapi juga merupakan 

jembatan antara nilai spiritual dan tindakan sosial. 

Lebih lanjut, pemahaman terhadap peran empati sebagai prediktor psikologis 

perilaku prososial dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan program 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Dengan mengetahui sejauh mana empati 

memengaruhi perilaku prososial, lembaga pendidikan Islam dapat merancang intervensi 

pendidikan yang lebih tepat sasaran untuk membentuk mahasiswa yang berakhlak mulia, 

peka sosial, dan peduli terhadap sesama. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

mengkaji lebih dalam bagaimana pengaruh empati terhadap perilaku prososial mahasiswa 

di Perguruan Tinggi Islam. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis maupun praktis bagi pengembangan pendidikan karakter Islam yang 

responsif terhadap kebutuhan psikososial mahasiswa di era modern. 
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Metode Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh empati terhadap 

perilaku prososial mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam. Metode penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini 

adalah Mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam X dan Y. Teknik pengambilan subjek yang 

digunakan adalah incidental sampling dengan total subjek sebanyak 60 Mahasiswa. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu untuk 

mengumpulkan data empati digunakan adalah skala Interpersonal Reactivity Index dari 

Davis (1980) Yang telah digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Fikrie (2016) dan 

perilaku prososial menggunakan skala Prosocial Tendency Behaviour yang telah 

digunakan dalam penelitian Ariani, Hermina dan Fikrie (Ariani et al., 2023). Analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana 

Hasil dan Pembahasan 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh empati terhadap perilaku 

prososial pada mahasiswa Perguruan Tinggi Islam. Hipotesis diuji dengan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana dimulai dengan 

melakukan pengecekan terhadap asumsi normalitas dan linieritas pada data penelitian. 

Pengecekan dilakukan secara visual dengan menggunakan Q-Q Plot. Hasil visualisasi Q-Q 

Plot menunjukkan bahwa asumsi linieritas dan normalitas terpenuhi. Selain itu, asumsi 

normalitas juga diuji menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov yang juga menjelaskan 

bahwa asumsi normalitas terpenuhi (KS=0,156; p = 0,106). 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Uji Asumsi Normalitas dan Linieritas 

 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa empati mampu menjelaskan 13,1 % 

variasi dari perilaku prososial (R2 = 0,131; F(1,58) = 8,734; p<0,05). Empati secara signifikan 

mampu meningkatkan perilaku prososial pada mahasiswa Perguruan Tinggi Islam 

(b=0,362; p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi empati, maka semakin 

tinggi kecenderungan perilaku prososial pada mahasiswa Perguruan Tinggi Islam. Dengan 

demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh empati terhadap perilaku 

prososial pada mahasiswa Perguruan Tinggi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian diterima, yang memiliki makna bahwa terdapat pengaruh empati 
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terhadap perilaku prososial pada mahasiswa Perguruan Tinggi Islam. Empati dalam 

penelitian ini berkontribusi meningkatkan perilaku prososial dengan persentase sebesar 

13,1% (R2 = 0,131; F(1,58) = 8,734; b = 0,362; p<0,05). Dengan demikian empati memiliki 

peranan penting sebagai faktor predikti yang dapat memprediksi perilaku prososial pada 

mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori empati-altruisme yang dikemukakan oleh 

Batson (Pang et al., 2022). Teori ini menjelaskan bahwa empati terhadap orang lain dapat 

memunculkan motivasi altruistik untuk membantu tanpa mengharapkan imbalan. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat empati yang tinggi cenderung lebih mudah merasakan 

dan memahami kondisi orang lain, sehingga akan mendorong menunjukkan perilaku 

prososial (Jiang et al., 2021) Temuan ini memperkuat asumsi bahwa empati bukan sekadar 

respon emosional, tetapi juga berperan sebagai landasan moral dan motivasional dalam 

pengambilan keputusan sosial. Kepekaan terhadap perasaan dan kebutuhan orang lain 

memungkinkan individu bertindak secara prososial sebagai bentuk kepedulian yang tulus 

(Pang et al., 2022). Selain itu, riset neuropsikologi oleh Schurz et al. (2021) mengonfirmasi 

bahwa empati melibatkan proses kognitif dan afektif kompleks di otak yang mendasari 

perilaku moral dan membantu orang lain. Penelitian-penelitian ini bersama-sama 

menunjukkan bahwa empati tidak hanya memperkuat kepekaan sosial, tetapi juga 

berfungsi sebagai fondasi moral dan motivasional dalam membentuk perilaku prososial, 

terutama pada kelompok dewasa muda seperti mahasiswa.  

Temuan ini juga mengkonfirmasi hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh 

empati terhadap perilaku prososial.  Shafique, Firdos, & Imtiaz (2024) menemukan bahwa 

empati berkorelasi positif secara signifikan dengan perilaku prososial di kalangan 

mahasiswa, di mana mahasiswa dengan empati tinggi lebih cenderung menolong secara 

sukarela dalam konteks sosial kampus. Pang, Song & Ma (2022) menjelaskan bahwa empati 

dapat mempengaruhi perilaku prososial. Ketika objek dalam situasi prososial 

membutuhkan bantuan, seseorang yang memiliki empati yang tinggi akan membuat 

keputusan untuk menolong. Hal ini berarti bahwa empati mengubah representasi 

emosional orang lain menjadi representasi emosional diri sendiri (Pang et al., 2022; Peng et 

al., 2024). Empati dalam hal ini bekerja sebagai mekanisme afektif-kognitif, di mana 

persepsi atas penderitaan orang lain diinternalisasi sebagai emosi diri sendiri, yang 

kemudian memicu tindakan membantu (Pang et al., 2022). Selain itu, Decety dan Jackson 

(2004) menjelaskan bahwa empati berperan sebagai jembatan psikologis yang 

menghubungkan antara persepsi sosial dan aksi moral, sehingga memungkinkan individu 

mengambil keputusan prososial berdasarkan resonansi emosional terhadap pengalaman 

orang lain. 

Empati terdiri dari dua komponen yaitu komponen afektif dan kognitif (Baron & 

Byrne, 2004). Empati afektif adalah sebuah reaksi serta dorongan emosional yang 

ditunjukkan terhadap orang lain yang sedang berada dalam keadaan buruk. Empati 

emosional yang disebut juga dengan empati afektif merupakan keadaan subjektif akibat 

dari adanya emosi yang ditularkan oleh orang lain. Empati emosional merupakan dorongan 
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secara otomatis dan tanpa disadari untuk merespon keadaan emosi orang lain (Umayah et 

al., 2017). Sementara empati kognitif adalah merupakan dorongan secara sadar untuk 

mengenali secara akurat dan memahami keadaan emosional orang lain. Empati kognitif 

terkait dengan kemampuan individu untuk menempatkan atau membayangkan dirinya 

menjadi orang ketiga dalam situasi di mana ia bisa mengambil sudut pandang (perspective 

taking) yang dipunyai orang lain dan dirinya sendiri (Umayah et al., 2017). Hasil penelitian 

terdahulu juga menjelaskan keterkaitan kedua komponen empati ini dengan perilaku 

prososial. Kedua komponen empati ini sama-sama berperan dalam memotivasi 

kemunculan perilaku prososial, oleh karena itu ketika seseorang hanya memiliki salah satu 

komponen empati ini tetap akan memotivasi kemunculan perilaku prososial (Lockwood et 

al., 2014). Lockwood et al.,(2014) menambahkan bahwa walaupun kedua komponen 

memiliki peran dalam memotivasi perilaku prososial, Namun mekanismenya berbeda. 

Empati afektif cenderung memunculkan respons cepat berbasis emosi, sedangkan empati 

kognitif mendorong tindakan yang lebih terencana dan rasional. Artinya, meskipun 

seseorang mungkin hanya memiliki dominasi salah satu aspek empati, ia tetap berpotensi 

menunjukkan perilaku prososial (Lockwood et al., 2014). 

Dalam konteks mahasiswa Perguruan Tinggi Islam, integrasi dimensi empati afektif 

dan kognitif menjadi landasan penting dalam pembentukan karakter sosial yang berpegang 

pada nilai keislaman. Pengelolaan pendidikan karakter berbasis agama, seperti yang 

dilakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah terbukti efektif membentuk empati—

94% mahasiswa melaporkan peningkatan sikap empatik sebagai hasil dari pendidikan 

karakter Islami yang sistematis dan manajemen kurikulum yang memadukan nilai-nilai 

religius, sosial, dan emosional (Na’imah, 2018). Lebih lanjut, studi di Jordania oleh Abdullah 

et al. (2024) menunjukkan bahwa religiusitas dan empati secara simultan memprediksi 

perilaku prososial, dan hubungan ini diperkuat melalui kualitas hubungan teman sebaya . 

Dengan demikian, kampus Islam yang secara aktif menginternalisasi nilai rahmah (kasih 

sayang), ukhuwah (persaudaraan), dan ta'awun (tolong-menolong) dalam kurikulum dan 

kegiatan kemahasiswaan dapat menciptakan kontribusi signifikan bagi pengembangan 

kepribadian mahasiswa. Temuan ini memberikan pijakan praktis bagi penyusunan 

kurikulum dan program pembinaan karakter, dengan menempatkan pelatihan empati 

sebagai elemen krusial dalam membangun pribadi mahasiswa yang berintegritas dan 

berorientasi pada pelayanan sosial. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan pendidikan 

karakter di lingkungan Perguruan Tinggi Islam. Kemampuan berempati terbukti memiliki 

kontribusi terhadap perilaku prososial, maka institusi pendidikan tinggi perlu 

mengintegrasikan program pelatihan empati ke dalam kegiatan pembelajaran dan 

pengembangan diri mahasiswa. Misalnya, melalui kegiatan mentoring, pengabdian 

masyarakat, simulasi pengambilan perspektif (perspective-taking), atau diskusi reflektif 

berbasis nilai-nilai keislaman. Kegiatan semacam ini dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk memperkuat kepekaan sosial mahasiswa, yang pada akhirnya mendukung 

pembentukan karakter sosial yang kuat. Di samping itu, pendekatan pendidikan berbasis 
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nilai (value-based education) yang memadukan aspek emosional, kognitif, dan spiritualitas 

Islam dapat memperkaya proses internalisasi empati dan perilaku prososial.  

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dicermati. Pertama, desain penelitian yang bersifat kuantitatif korelasional tidak 

memungkinkan penelusuran hubungan kausal secara langsung antara empati dan perilaku 

prososial. Kedua, variabel empati yang diteliti merupakan prediktor tunggal, sementara 

dalam realitasnya, perilaku prososial juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti 

nilai-nilai keagamaan, norma sosial, pengaruh teman sebaya, dan kepribadian. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya mengembangkan desain 

longitudinal atau eksperimental untuk menguji pengaruh empati secara lebih mendalam 

dan kausal. Peneliti juga dapat mempertimbangkan untuk memasukkan variabel mediasi 

maupun moderasi, seperti internalisasi nilai agama, motivasi altruistik, atau dukungan 

sosial, yang kemungkinan memainkan peran penting dalam memperkuat hubungan antara 

empati dan perilaku prososial. Di samping itu, eksplorasi terhadap perbedaan jenis 

kelamin, latar belakang budaya, atau jurusan studi juga akan memperkaya pemahaman 

mengenai dinamika empati pada mahasiswa 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa empati berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

prososial pada mahasiswa Perguruan Tinggi Islam. Temuan ini menguatkan bahwa empati 

berperan sebagai faktor psikologis yang mendasari tindakan prososial. Mahasiswa yang 

memiliki tingkat empati yang tinggi cenderung menunjukkan sikap peduli, membantu, dan 

memiliki sensitivitas sosial yang lebih besar terhadap kebutuhan orang lain. 

Hasil ini sejalan dengan teori empati-altruisme yang menyatakan bahwa empati 

mampu memunculkan motivasi altruistik dalam membantu sesama tanpa pamrih. Lebih 

lanjut, dalam konteks Perguruan Tinggi Islam, nilai-nilai keislaman seperti kasih sayang 

(rahmah), persaudaraan (ukhuwah), dan tolong-menolong (ta’awun) menjadi nilai 

kontekstual yang mendukung penguatan empati dan perilaku prososial. Oleh karena itu, 

empati bukan hanya instrumen afektif, melainkan juga refleksi dari pembentukan karakter 

sosial dan spiritual mahasiswa. 

Secara praktis, temuan ini dapat memberikan masukkan kepada perguruan tinggi 

Islam untuk memberikan perhatian khusus dalam merancang program pembinaan karakter 

yang menumbuhkan empati, seperti pelatihan empati berbasis nilai-nilai Islam, mentoring 

sosial, dan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis keislaman. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi peran variabel mediasi atau moderasi, seperti 

kecerdasan emosional, religiusitas, dan keterlibatan dalam organisasi keagamaan, serta 

memperluas jumlah partisipan agar hasilnya lebih generalisabel. 
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